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ABSTRAK 
 

Brilliant Fathan Auliya Ananda Putra. 26040118140135. Kondisi Padang Lamun 

pada Pantai Prawean dan Pulau Panjang, Jepara. (Ambariyanto, Agus Trianto). 

 

Lamun memiliki peranan penting pada ekosistem pesisir karena dapat 

membantu menstabilkan lingkungan perairan. Namun, Kegiatan manusia di wilayah 

pesisir seperti perikanan, pembangunan, pelabuhan dan wisata, baik secara langsung 

maupun tidak langsung dapat mempengaruhi kondisi ekosistem lamun. Tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui jenis-jenis lamun pada Pantai Prawean dan 

Pulau Panjang Jepara, serta mengetahui kondisi struktur komunitas padang lamun di 

kedua lokasi penelitian. Metode yang digunakan dalam penentuan lokasi sampling 

yaitu Purposive sampling dan pengambilan data dengan metode LIPI dengan transek 

kuadran 50cm x 50cm. Jenis-jenis lamun yang ditemukan pada Pantai Prawean 

terdapat 4 jenis lamun yaitu Thalassia hemprichii, Enhalus acoroides, Oceana 

serrulata, dan Cymodocea rotundata, sedangkan jenis lamun pada Pulau Panjang, 

Jepara terdapat 5 jenis lamun yang ditemukan yaitu T. hemprichii, E. acoroides, O. 

serrulata, C. rotundata, dan Halodule uninervis. Hasil perhitungan pada Pantai 

Prawean Jepara, yaitu penutupan sebesar 35,04%/m², kerapatan sebesar 88,48 ind/m², 

frekuensi sebesar 0.58, dan indeks nilai penting (INP) untuk jenis lamun T. 

hemprichii sebesar 47,5%, E. acoroides sebesar 20%, O. serrulata sebesar 187,9%, 

dan juga C. rotundata sebesar 44,4%. Hasil perhitungan struktur komunitas 

menunjukkan indeks keanekaragaman tergolong “Rendah” sebesar 0,92, indeks 

keseragaman “Sedang” sebesar 0,59, dan indeks dominansi “Sedang” sebesar 0,67. 

Sedangkan, pada Pulau Panjang Jepara untuk penutupan sebesar 35,17%/m², 

kerapatan sebesar 172,52 ind/m², frekuensi sebesar 0,32, serta nilai indeks nilai 

penting (INP) untuk lamun T. hemprichii sebesar 27%, E. acoroides sebesar 19,19%, 

O. serrulata sebesar 144%, C. rotundata sebesar 89,6%, dan H. uninervis sebesar 

20,13%. Hasil perhitungan struktur komunitas menunjukkan indeks keanekaragaman 

tergolong “Sedang” sebesar 1,25, indeks keseragaman “Besar” sebesar 0,78, dan 

indeks dominansi “Sedang” sebesar 0,72. 

 

Kata Kunci: kondisi lamun, struktur komunitas, Pantai Prawean, Pulau Panjang 

Jepara 
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ABSTRACT 
 

Brilliant Fathan Auliya Ananda Putra. 26040118140135. Seagrass Conditions on 

Prawean Beach and Panjang Island, Jepara. (Ambariyanto, Agus Trianto). 
 

Seagrass has an important role in coastal ecosystems because it can help 

stabilize the aquatic environment. However, human activities in coastal areas such as 

fishing, development, ports and tourism can affect the condition of seagrass 

ecosystems. The aim of this research was to determine the types of seagrass on 

Prawean Beach and Panjang Island, Jepara, and to know the general condition of 

seagrass beds and their extent in the two research locations. The method used in 

determining the sampling location is purposive sampling and data collection using 

the LIPI method with a 50cm x 50cm quadrant transect. There are four types of 

seagrass found on Prawean Beach, Thalassia hemprichii, Enhalus acoroides, Oceana 

serrulata, and Cymodocea rotundata, while on Panjang Island Jepara there are five 

types of seagrass found, T. hemprichii, E. acoroides, O. serrulata, C. rotundata, and 

Halodule uninervis. The results of the calculation on the Prawean Beach Jepara, 

namely the closure of 35.04%/m², density of 88.48 ind/m², frequency of 0.58, and the 

important value index (INP) for seagrass species Thalassia hemprichii of 47.5%, 

Enhalus acoroides by 20%, Oceana serrulata by 187.9%, and also C. rotundata by 

44.4%. The results of the calculation of community structure show that the diversity 

index is classified as "Low", the uniformity index is "Medium" and the dominance 

index is "Medium". Meanwhile, the results of the calculation on Panjang Island, 

Jepara for cover of 35.17%/m², density of 172.52 ind/m², frequency of 0.32, and the 

value of the important value index (INP) for seagrass T. hemprichii of 27%, E. 

acoroides by 19.19%, O. serrulata by 144%, C. rotundata by 89.6%, and Halodule 

uninervis by 20.13%. The results of the calculation of community structure show that 

the diversity index is classified as "Medium", the uniformity index is "Large", and the 

dominance index is "Medium". 

 

Keywords: seagrass condition, community structure, Prawean Beach, Panjang Island, 

Jepara 
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